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SUMMARY 

ANGGUN. The Quality Silage Of Oil Palm Fronds Powder Enhanced  With B 

Complex Vitamins By In Vitro. (Supervised by Dr. Ir. ARMINA FARIANI, 

M.Sc.)  
 

 The study aims was to determine the quality of silage oil palm fronds 

powder enhanced with B complex vitamins by in vitro. This research was 

conducted from February to May 2021 at the Nutrition and Animal Feed 

Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The research was carried out using a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications. The 

treatments used included palm frond powder (P0/control), palm frond powder + 

vitamin B complex 1% (P1), and palm frond powder + vitamin B complex 3% 

(P2). The parameters observed were the concentration of Partial VFA, NH3, and 

Microbial Protein. Treatment differences were analyzed with the help of SPSS 

software and Duncan's Test. The results of this study showed that vitamin B 

complex supplementation at different levels had different results and increased in 

each treatment. On the observation of the Acetic Acid, the highest value was 

obtained in the P2 treatment (64.69 mM), while the highest Propionic and Butyric 

Acid were found in the P1 (32.00 mM) and P0 (33.00 mM) treatments. 

Furthermore, different results were shown on the observation of the value of NH3 

concentration and microbial protein, where the highest value for each variable was 

obtained in the P0 treatment (4.13 mM) and (129.5).  

 

Keywords: In vitro, Palm Oil, VFA, NH3, Microbial Protein. 



 

RINGKASAN 

ANGGUN. Kualitas Silase Serbuk Pelepah Kelapa Sawit Yang Diperkaya 

Vitamin B Kompleks Secara In Vitro . (Dibimbing Oleh Dr. Ir. ARMINA 

FARIANI, M.Sc.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas silase serbuk pelepah 

kelapa sawit yang diperkaya dengan vitamin B kompleks secara in vitro . 

Penelitian ini dilaksanakan dari Februari sampai Mei 2021 di Laboratorium 

Nutrisi dan Pakan Ternak Program Studi peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan antara lain serbuk pelepah sawit (P0/kontrol), serbuk pelepah sawit + 

vitamin B kompleks 1% (P1), dan serbuk pelepah sawit + vitamin B kompleks 3% 

(P2). Parameter yang diamati adalah konsentrasi VFA Parsial, NH3, dan Protein 

Mikrobial. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan bantuan software SPSS dan Uji 

Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiap pemberian level vitamin B 

kompleks memiliki hasil yang berbeda dan mengalami peningkatan pada setiap 

perlakuan. Nilai tertinggi pada Konsentrasi VFA (asam asetat 64,69 mM pada P2 

asam propionate 32,00 mM pada P1, asam butirat 33,00 mM pada P0), 

Konsentrasi NH3 4,13 mM pada P0, Protein mikrobial 129,5 pada P0. 

 
Kata kunci: In vitro, NH3, Pelepah Kelapa Sawit, Protein Mikrobial, VFA. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Limbah kelapa sawit dapat dijadikan pakan alternatif bagi ternak 

ruminansia. Adapun bagian-bagian limbah kelapa sawit yang dapat digunakan 

sebagai pakan ternak diantaranya lumpur sawit (solid), bungkil sawit, dan pelepah 

sawit. Pelepah sawit memiliki potensi sebagai pakan ternak karena selain 

memiliki jumlah/kuantitas yang paling tinggi, pelepah sawit juga memiliki 

kandungan hemiselulosa dan selulosa yang tinggi. Yasin et al., (2013) melaporkan 

bahwa hasil limbah sampingan kelapa sawit berupa pelepah (fronds) memiliki 

kandungan fraksi gula yang tinggi 27,97%. 

 Tingginya fraksi gula di dalam pelepah tersebut menyebabkan pelepah sawit 

mudah tersilase, jika disimpan dalam waktu yang panjang. Tingginya fraksi gula 

pada suatu bahan pakan dapat menyebabkan timbulnya asam laktat sebagai akibat 

dari proses silase gula oleh bakteri asam laktat (Suryani, et al., 2020). Lebih 

lanjut, Hasil Serbuk pelepah sawit yang telah mengalami proses fermentasi/silase 

dilakukan suplementasi vitamin B kompleks 1-3% dengan harapan penambahan 

vitamin B kompleks dapat berfungsi sebagai kofaktor enzim metabolisme 

sehingga penyerapan dan pemanfaatan nutrisi di dalam tubuh ternak akan 

meningkat. Menurut NRC (2001) perhitungan kebutuhan vitamin B kompleks 

harian untuk ternak sapi perah dengan bobot 650 kg dan produksi susu 35kg/hari 

mencapai 1% /hari. Vitamin B kompleks merupakan salah satu jenis vitamin yang 

dibutuhkan oleh ternak, vitamin B kompleks  merupakan grup vitamin yang larut 

dalam air yang terdiri dari vitamin B1 (thiamine), B2 (riboflavin), B3 (niacin atau 

niacin amide), B5 (pan tothenic acid), B6 (piridokin ), B7 (biotin), B9 (folic acid), 

dan B12 (cobalamins).  Penambahan Vitamin B kompleks pada mikroorganisme 

dapat meningkatkan hasil dari suatu proses fermentasi (Christiane et al., 2020).  

 Hasil penelitian Fattah et al., (2018) melaporkan bahwa Grilicidia Sepium 

tepung daun dengan penambahan vitamin B kompleks dapat berpengaruh terhadap 

status fisiologi ternak karena pakan yang berkualitas rendah dan serat kasar yang 

tinggi dapat mempengaruhi produksi yang kurang baik bagi ternak. Berdasarkan 

serangkaian uraian diatas perlu dilakukan penelitian terkait pengolahan pelepah 
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sawit berupa silase dengan penambahan vitamin B kompleks sebelum digunakan 

sebagai pakan ternak serta pengaruh terhadap kecernaan secara in vitro . 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas silase serbuk pelepah 

sawit yang diperkaya dengan vitamin B kompleks secara in vitro . 

 

1.3 Hipotesa Penelitian 

 Penambahan vitamin B kompleks hingga 3% dapat meningkatkan kualitas 

silase serbuk pelepah kelapa sawit yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol.  
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